BAB I
METODE COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM QUIZ DAN HASIL
BELAJAR AQIDAH AKHLAK

A. Metode Cooperative Learning Tipe Team Quiz
1. Pengertian Metod€ooperative LearninJipe Team Quiz
Metode secara harfiah diartikan “cara”. Dalam peaek yang
umum metode diartikan sebagai cara melakukan leegiatau cara
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dasepekonsep
secara sistmatfs.

Sedangkan dalam kitakt-Ta’lim Wal Mu’allimundisebutkan:
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Strategi pendidikan adalah proses pembelajaran aneakuju
kesempurnaan ala Islam.

Metode belajar juga berarttoncept learning is depend upon
memory, association, association structurer andwdedge of and ability
to apply particular strategieskonsep belajar terkait dengan memori atau
ingatan struktur asosiasi dan pengetahuan sertaarkpoan dalam
menerapkan strategi-strategi tertehtu.

Sedangkarcooperative learningdirancang untuk memanfaatkan
fenomena kerjasama atau gotong royong dalam pejaiz@ia yang
menekankan terbentuknya hubungan antara siswasatngdengan yang
lainnya, terbentuknya sikap dan perilaku yang deatekserta tumbuhnya
produktivitas kegiatan belajar siswa. Inti d@ooperative Learningni

"Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B§Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1997), him. 201.

2 Ali Sayyid Akhmad Az-JarnujiAt-Ta’lim Wal Mu’allimun, (Libanon: Darushabuny,
1997), him. 26.

% James Deesdhe Psychology of Learningl.ondon: MC. Graw Hill Company, 1967),
him. 441.



adalah konsep synergy, yakni energi atau tenagg tehimpun melalui
kerjasama sebagai salah satu fenomena kehidupamralkat’

Peserta didik selain individu juga mempunyai seggia yang
perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasamagdadirgotong-royong
dan saling tolong-menolorg.Memang manusia diciptakan sebagai
makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Dsggi sosial manusia
diharapkan dapat menjalin kerjasama antar temam lsaas maupun
pengajar.

Menurut pengertian di atas bahwa dengaoperative learning
siswa akan dapat mewujudkan hasil yang lebih bakpdda belajar
secara individual. Dengan adanya kerjasama akangsaiemberi dan
menerima serta saling melengkapi.

Ada banyak tipe yang bisa dikembangkan daleooperative
learning salah satunya yaititam quizMetode cooperative learnindipe
team quiz adalah cara pembelajaran yang mengajak siswa untuk
meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dalanjan@ kuis dengan
suasana yang menyenangRan.

Metode cooperative learningtipe team quizmerupakan suatu
bentuk pembelajaran yang membantu siswa dalam meregegkan
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupam diyatasyarakat,
sehingga dengan bekerja secara bersama-sama disesama anggota
kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitasn perolehan
belajar’

Jadi metodeooperative learnindipe team quizadalah salah satu
cara mengajar siswa dengan memanfaatkan kerja gelodiantara siswa

dengan sistem saling memberikan kuis.
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2. Dasar Metodé€ooperative Learningipe Team Quiz

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan dasdamda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan azapekatif juga
terdapat dasar paedagogis dan dasar psikologis.s Aasoperatif
mempunyai pendekatan secara kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikegpk&an dan
keterampilan untuk mencapai tujuan tersebut digaritsuatu metode atau
cara. Dalam proses belajar mengajar metode bddejampok merupakan
sebagai salah satu metode yang menggunakan peawlekalompok.
Pendekatan kelompok digunakan untuk membina dangemeimangkan
sikap sosial anak didik. Menurut Bimo Walgito dasdari belajar
kelompok dapat digolongkan menjadi dua yaitu:
a.Dasar Yuridis

Dasar yuridis sebagai dasar yang berkaitan dengasalah
pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut tercermlanad UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Padal 1 berbunyi
bahwa jenis pendidikan adalah kelompok yang ditasa pada
kekhususan tujuan pendidikan suatu tujuan

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikasional
pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungmgembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban abaragsy
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa uaertujntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakilak mulia,
sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Begitu juga terdapat dalam PP No 19 tahun 200atgnstandar
nasional pendidikan Bab IV pasal 19 berbunyi “sg® pembelajaran

pada satuan pendidikan diselenggarakan secaraaktiferinspiratif,

8 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem pendidikan Nasip803 (UU RI No. 20 TH.
2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003 ), him. 6



menyenangkan, menentang, memotivasi peserta didikuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamngip bagi prakarsa ,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakatpatmi dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
b. Dasar Psikologis
Dasar psikologis akan terlihat pada diri manusieetenin pada
kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut dapatlahgian ke dalam
tiga golongan utama secara hakiki yaitu :
1) Kegiatan yang bersifat individual
2) Kegiatan yang bersifat sosial, serta
3) Kegiatan yang bersifat ketuhangn.
c. Dasar Religius
Selain dua dasar di atas, azas kooperatif juga lkérazas

agama yang termaktub dalam Q.S. al-Maidah ayahg arbunyi:
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“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongardal

berbuat dosa dan pelanggaran...”.(QS. al-Maiddfi: 2)

Dalam hadits jua di jelskan tentang pentingnyargpfaenolong

seperti Hadits Anas bin Malik
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him.115
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“Dari Anas RA Dberkata: Rasulullah SAW bersabda: 16hglah
saudaramu yang dzalim atau yang didzalimi. Dikatakagaimana
jilka menolong yang dzalim? Rasulullah menjawab: afddh
(hentikan) dia dan kembalikan dari kedzalimannyaareka
sesungguhnya itu merupakan pertolongan padany®&’ Bdkhari)

Dari ayat dan Hadits di atas maka dapat diketahhiva
prinsip kerjasama dan saling membantu dalam kebajkga
sangat dianjurkan oleh agama (Islam).

3. Tujuan MetodeCooperative Learningipe Team Quiz

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini lnugkamata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh.amlkhn perolehan
belajar itu akan semakin baik apabila dilakukanasedersama-sama
dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang tersinokdengan baik.
Melalui belajar dari teman sebaya dan dibawah bigdm guru, maka
proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semad#h dan cepat
terhadap materi yang dipelajafi.

Metode cooperative learningtipe team quiztidak sama dengan
sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsuardpembelajaran
kooperatif yang membedakannya dengan pembagianmkgelo yang
dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur mod®hbgiajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru elelagkelas lebih
efektif. Model pembelajaran kooperatif akan dapaenumbuhkan
pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bikeor: (1)
“Memudahkan siswa belajar” sesuatu yang “bermahfa@perti, fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidupsse&lengan sesama
(2) Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakuiholeereka yang

berkompeten menilat?

13 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 5
14 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM|m.58
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Menurut Hisyam Zaini, metodeooperative learningtipe team
quiz dapat meningkatkan tanggung jawab belajar pesidik dalam
susana yang menyenangKan.

Jadi tujuan metode&ooperative learningtipe team quizadalah
untuk mengaktifkan siswa dalam pross belajar memgapelalui
permainan kuis dan memupuk rasa tanggung jawaledéasiswa

4. Unsur-Unsur Metod€ooperative Learnindipe Team Quiz

Metode cooperative learningtipe team quizmerupakan sebuah
kelompok strategi pengajaran yang melibatkan side&erja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pejaben kooperatif
disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkansipadi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap keppméan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberkesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi belajar bersama saswa yang berbeda
latar belakangnya. Jadi dalam pembelajar koopesiatifa berperan ganda
yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Deng&erjhe secara
kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersanakandengan sesama
manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidlipaar sekolat®

Ada beberapa unsur metodeoperative learningipe team quiz
sebagaimana pembelajar@ooperative learnindain diantaranya:

a. Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas

Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, gumdiakapa
memulai dengan merumuskan tujuan pembelajaran dejedms dan
spesifik. Tujuan tersebut menyangkut apa yang oikam oleh guru
untuk harus disesuaikan dengan tujuan kurikulum dajuan
pembelajaran. Apakah kegiatan belajar siswa ditekan pada
pemahaman materi pelajaran, sikap dan proses dadderja sama,
ataukah keterampilan tertentu. Tujuan harus dirlanuslalam bahasa

dan konteks kalimat yang mudah dimengerti oleh aissecara

15 Hisyamzaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktithlm. 54
8 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Karisvitis (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him.42
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keseluruhan. Hal ini hendaknya dilakukan oleh guwebelum
kelompok belajar terbentuk.
b. Penerimaan yang menyeluruh oleh Siswa tentang miugetajar
Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas agarasisw
menerima tujuan pembelajaran dari sudut kepentindan dan
kepentingan kelas. Oleh karena itu, siswa dikokdrsi untuk
mengetahui dan menerima kenyataan bahwa setiapg odatam
kelompoknya menerima dirinya untuk bekerja sama ardal
mempelajari seperangkat pengetahuan dan keteramydag telah
ditetapkan untuk dipelajari®
c. Ketergantungan yang bersifat positif
Untuk mengkondisikan terjadinya interdependensintdia
siswa dalam kelompok belajar, maka guru harus nrgagasasikan
materi dan tugas-tugas pelajaran sehingga siswa atm@am dan
mungkin untuk melakukan hal itu dalam kelompokn@airu harus
merancang struktur kelompok dan tugas-tugas kel@mgang
memungkinkan setiap siswa untuk belajar dan memgasiadirinya
dan teman kelompoknya dalam penguasaan dan kemampua
memahami materi pelajaran. Kondisi belajar ini megkinkan siswa
untuk merasa tergantung secara positif pada anggtaenpok lainnya
dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugasg wberikan
guru®®
d. Interaksi yang bersifat terbuka
Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bats
langsung dan terbuka dalam mendiskusikan materi tdgas-tugas
yang diberikan oleh guru. Suasana belajar segarakan membantu
menumbuhkan sikap ketergantungan yang positif adarkukaan di

kalangan siswa untuk memperoleh keberhasilan ddlefajarnya.

7 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model PembelajarasRim. 7
18 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 7
19 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 7
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Mereka akan saling memberi dan menerima masukansatan, dan
kritik dari temannya secara positif dan terbuka.
e. Tanggung jawab individu
Salah satu dasar penggunaaaoperative learningdalam
pembelajaran adalah bahwa keberhasilan belajar lekém mungkin
dicapai secara lebih baik apabila dilakukan denbarsama-sama.
Oleh karena itu, keberhasilan belajar dalam mod&jar strategi ini
dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa dalam arisra dan
memberi apa yang telah dipelajarinya diantara slawaya. Sehingga
secara individual siswa mempunyai dua tanggung hawgaitu
mengerjakan dan memahami materi atau tugas bagerikesilan
dirinya dan juga bagi keberhasilan anggota kelompaksesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
f. Kelompok bersifat heterogen
Dalam pembentukan kelompok belajar, keanggotaamisbk
harus bersifat heterogen sehingga interaksi keajaasyang terjadi
merupakan akumulasi dari berbagai karakteristiwaigang berbeda.
Dalam suasana belajar seperti itu akan tumbuh ddteimbang nilai,
sikap, moral, dan perilaku siswa. Kondisi ini mexkn media yang
sangat baik bagi siswa untuk mengembangkan kemamiza
melatih keterampilan dirinya dalam suasana belmag terbuka dan
demokratis*
g. Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif
Dalam mengerjakan tugas kelompok, siswa bekerjandal
kelompok sebagai suatu kelompok kerja sama. Datdenaksi dengan
siswa lainnya siswa tidak begitu saja bisa menenmapldan
memaksakan sikap dan pendiriannya pada anggotegelolainnya.
Pada kegiatan bekerja dalam kelompok, siswa halagap bagaimana

meningkatkan kemampuan interaksinya dalam meminigardiskusi,

20 Etin SolihatinCooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 8
2L Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 8
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bernegosiasi, dan mengklarifikasi berbagai masaldalam
menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Dalam hal umiu gharus
membantu siswa menjelaskan bagaimana sikap daakaeyiang baik
dalam bekerja sama yang bisa digunakan oleh sisteandkelompok
belajarnya. Perilaku-perilaku tersebut termasuk ek@&mpinan,
pengembangan kepercayaan, berkomunikasi, meny@esaiasalah,
menyampaikan kritik, dan perasaan-perasaan sosix@ngan
sendirinya siswa dapat mempelajari dan memprakiieabagai sikap
dan perilaku sosial dalam suasana kelompok beiaat
h. Tindak lanjut {ollow up

Setelah masing-masing kelompok belajar menyelesdikgas
dan pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis ibay@a penampilan
dan hasil kerja siswa dalam kelompok belajarnyanasuk juga (a)
bagaimana hasil kerja yang dihasilkan, (b) bagaamanereka
membantu anggota kelompoknya dalam mengerti dan atmemi
materi dan masalah yang dibahas, (c) bagaimang si&a perilaku
mereka dalam interaksi kelompok belajar bagi kedstan
kelompoknya, (d) apa yang mereka butuhkan untukimg&atkan
keberhasilan kelompok belajarnya di kemudian Hakeh karena itu,
guru harus mengevaluasi dan memberikan berbagaikaaserhadap
hasil pekerjaan siswa dan aktivitas mereka selaetaripok belajar
siswa tersebut bekerja. Dalam hal ini, guru harusmberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan idesatan, baik
kepada siswa lainnya maupun kepada guru dalam aapgkbaikan
belajar dari hasilnya di kemudian hari.

i. Kepuasan dalam belajar

Setiap siswa dan kelompok harus memperoleh wakhg ya

cukup untuk belajar dalam mengembangkan pengetahuan

kemampuan, dan keterampilannya. Apabila siswa tigi@knperoleh

2 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajara$/Rim. 8-9
2 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 9
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waktu yang cukup dalam belajar, maka keuntungardeakés dari
penggunaarcooperative learningakan sangat terbatas (Stahl, 1992).
Perolehan belajar siswa pun sangat terbatas sehmwuy hendaknya
mampu merancang dan mengalokasikan waktu yang nardathm
menggunakan model ini dalam pembelajararffiya.

Konsep-konsep diatas dalam pelaksanaannya sersajadi
mengertikan oleh guru. Banyak diantara mereka yaegganggap
bahwa dalam menggunakan model pembelajaran deswzperative
learning cukup satu atau beberapa konsep dasar saja yamgedian
(Stahl, 1994). Hal ini menyebabkan efektivitas damoduktivitas
model ini secara akademis sangat terbatas. Sedarauk dalam
menerapkan model ini, guru hendaknya memahami dampu
mengembangkan rancangan pembelajarannya sedemikigra
sehingga memungkinkan teraplikasikan dan terpegahkeseluruhan
konsep-konsep dasar dari penggunaaoperative learningdalam

pembelajaranny®.

5. Langkah-Langkah Metod@ooperative Learningipe Team Quiz.

Langkah-langkah metodeooperative learningtipe team quiz

adalah:

a.
b.

C.

Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiggida

Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A,B, dan

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajeeamudian
mulai penyampaian materi, batasi penyampaian matakisimal 10
menit

Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkarapgaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang lagaudssampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihgi catatan

mereka

4 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 9
% Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaras)Rim. 9
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e. Mintalah kepada kelompok A untuk memberikan perégamykepada B,
jika B tidak dapat menjawab pertanyaan, lemparapggan tersebut
kepada kelompok C.

f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompokka, kielompok
C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

g. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedaa tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakugeperti proses
untuk kelompok A.

h. Setelah kelompok B selesai dengan Pertanyaannyautkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjukrkplik C sebagai
kelompok penanya.

i. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawalm gelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang k&iru.

B. Hasl Belajar Agidah Akhlak
1. Pengertian Hasil Belajar Agidah Akhlak

Belajar menurut Clifford T. MorganLtarning is any relatively
permanent change in behaviour which occurs as alred practise nor
experiencé?’ Artinya, belajar adalah perubahan tingkah laku yaetatif,
permanen atau menetap yang dihasilkan dari pragiégigalaman yang
lampau.

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Magialam
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadfisdalah:

G bleg e g e Bl Tl s s s st e

28 3505 125

N

“Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di pikidalam orang
yang belajar (murid) yang terjadi atas pengalamaméb, kemudian
menjadi perubahan batu

6 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Akfihlm.54-56

27 Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologySixth Edition, (New York: MC Graw
Hill International Book Company, 1971), him. 112.

% Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul MadijidJ-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179
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Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemamysag
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman hetgja®

Hasil belajar merupakan kemampuan kecakapan danakepilan
serta sikap yang dinilai pada siswa berupa angkgitet dari hasil
pengukuran dengan t&5tHasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
kemampuan aktual yang dapat diukur berupa penguasaau
pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga hdesil proses belajar
mengajar. Jadi prestasi belajar diartikan sebagaibahan tingkah laku
yang terjadi pada diri seseorang sesudah melakégiatan belajar.

Oxford advanced learners dictionary of current Esigl
mendefinisikanachievementa thing that somebody has done success
fully, especially using their own effort and sRHI(Artinya: Sesuatu yang
telah dilakukan seseorang dengan sukses, khususegggunakan usaha
dan kecakapannya sendiri).

Selanjutnya Agidah secara etimologis berarti : také, sedangkan

secara terminologicredo”, “creed”, dan “keyakinan hidup® Menurut

bahasa-.is yang jama'nyasis artinya kepercayaan, keyakinan. Perkataan

agidah adalah kata terbitan dari kata-kata agdadatpermaksud ikatan,
simbol yang kukuh juga pengeratan atas janji. Sgkim pengertian
agidah menurut istilah adalah suatu yang dipedaggh dan terhujah
kuat di dalam lubuk jiwa tidak dapat beralih padafiy/

Akhlak dalam bahasa Arab adalah bentuk dari katalkKH<hulk
di dalam kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, pegai tingkah laku atau

tabiat>

% Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1995), him. 22.

30syharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta : Rineka Cipta, 2002),

him.,269

%15ally Wehmeier, Oxford Advanced Learner's Dictionary(New York: Oxford

University Press, 2000), him. 10.

%2 M. Amin Syukur Pengantar Studi Islam(Semarang: CV. Bima Sejati, 2000), cet.4,

33 Mukti Ali, Ensiklopedi Islam Indonesi§ilid 1,1992), him. 1132
3 Luis Ma'luf, Kamus Al-Munijid (Beirut: al Maktabah al-Katulikiyah, t.t.), hirh94
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Sedangkan menurut istilah, pengertian akhta&nurut Imam

Al Ghazali
i ALK o 4 (L% . . °g v wcor o - A 358 <
oy Vieda J&JY\jMwawd\@}gﬁfgpf&g—\

35 A > . 1 - - 0% o
STV EE
“Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yangmmbulkan

macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudgim tan
memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

Dari pengertian Agidah dan Akhlak tersebutaliaimaka dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan Pendidikanahgikhlak adalah
suatu usaha yang dilaksanakan dengan sadar untukanamakan
keyakinan ke dalam lubuk hati seseorang guna mendamkah laku
yang baik dan terarah serta menjadikannya sebagti &ebiasaan baik
menurut akal maupun syara

Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan kalatu mata
pelajaran PAl yang mempelajari tentang rukun imamgy dikaitkan
dengan pengenalan dan penghayatan terhatlapma' al-husnaserta
penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan daagamalkan
akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberiantab-contoh perilaku
dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-Haeicara
substansial mata pelajaran Agidah-Akhlak memilikinkibusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk rmehtixkan al-
akhlakul karimahdan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari sébaga
manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikalaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qdda Qadar*®

Jadi hasil belajar agidah akhlak adalah kemampeamaknpuan
yang dimiliki siswa setelah melakukan proses pemjaesin agidah dan
akhlak.

% Imam Al Ghagzalijhya' ulum al-Din, juz Il} (Beirut: Darul Kutubil llmiah, t.t), him. 56

3%peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2ufRa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdstean Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 21
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2. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

Mata Pelajaran Aqgidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyadrtujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

a. Menumbuhkembangkan aqgidah melalui pemberian, pekapudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpalabjasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Isénmgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dtakwaannya
kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak marardenghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari bailardakehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dawiaa dan nilai-nilai
agidah Islant’

3. Materi Agidah Akhlak (perilaku terpuiji)

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiydderisi
pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencdgaiaampuan dasar
peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dersgalerhana serta
pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami sesdeahsna pula, untuk
dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari-barta sebagai bekal
untuk jenjang pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Aqgidah Akhlak di Maadita
Ibtidaiyah meliputi:

a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:.

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputaa
ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhdiaah, Allaahu
Akbar, ta'’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikusalawat,
tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billahdanistighfaar.

2) Al-asma’ al-husnasebagai materi pembiasaan, melipatitAhad,
al-Khaligq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, arZRaaq, al-
Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, asla8hd, al-

Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir, al-Mak, al-Baathin,

37 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 21
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al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhab, al-’Aliim, azh-Zhdmr, ar-Rasyiid,
al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Bagal-Bashiir, al-
Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-
Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shair, dan
al-Haliim.

Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana umdaimat
thayyibah, al-asma’ al-husndan pengenalan terhadap salat lima
waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikatitd, Rasul
dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah)

b. Aspek akhlak meliputi:

1)

2)

1)

2)

3)

Pembiasaan akhlak karimahmghmudah secara Dberurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelagu:ydisiplin,
hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmatjuph
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya Kasih sayang, taat,
rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidikaaah tablig,
fathanah tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian,
dermawan, optimigjana’ah dan tawakal.

Menghindari akhlak tercela madzmumah secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelaty:yaidup kotor,
berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas,ata;hkhianat,
iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikiragah, pesimis,

putus asa, marah, fasik, dan murtad.

Aspek adab Islami, meliputi:

Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidouang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makamym, bersin,
belajar, dan bermain.

Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengajan
beribadah.

Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudaru,

teman, dan tetangga
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4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatangtdenbuhan,

di tempat umum, dan di jalan.

d. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi lbrahinemari Tuhan,

Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nalfiammad
SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismailn’Ka,
kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa'laddhsithah,Ulul
Azmj Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Bishidahfi,
Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladiai disajikan

sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidahakhlak, sehingga

tidak ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tethgimpilkan dalam

kompetensi dasar dan indikafBr.

4. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar Agidah AkKlelas V

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Méské/

adalah %

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

I ndikator

6. Membiasakan
akhlak terpuiji

6.1 Membiasakan
sikap teguh
pendirian dan
dermawan dalam

kehidupan seharit

hari

6.1.1.

6.1.2.

6.1.3.

Siswa menjelaskan pengertian sikap
teguh pendirian dan dermawan dalam
kehidupan sehari-hari

Siswa dapat menjelaskan macam-
macam sikap teguh pendirian dan
dermawan dalam kehidupan sehari-hg|
Siswa dapat menjelaskan sikap teguh
pendirian dalam kehidupan sehari-har

6.2 Membiasaka
akhlak yang baik
dalam hidup
bertetangga dan
bermasyarakat

6.2.1

6.2.2.

6.2.3.

Siswa menjelaskan pengertian sil
dermawan, akhlak yang baik dald
hidup bertetangga dan bermasyarakat

Siswa dapat menjelaskan macg
macam sikap dermawan, akhlak yg
baik dalam hidup bertetangga d
bermasyarakat

Siswa dapat menjelaskan sik
dermawan, akhlak yang baik dale
hidup bertetangga dan bermasyarg

ri

m

m-

ng
an

ap
LM
kat

dalam kehidupan sehari-hari

#Bperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bifie2008, him. 24-25
#peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bifie2008, him. 127-28
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5. Macam-Macam Hasil Belajar Agidah Akhlak
Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang dikutiphofnas
Sudiyono, prestasi belajar mencakup tiga ranaliyainah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorfR.
a. Ranah kognitif yang melipdf;

1) Pengetahuarkfiowledgg Ciri utama taraf ini adalah pada ingatan

2) PemahamanQomprehensiogn Pemahaman digolongkan menjadi
tiga yaitu: menerjemahkan, menafsirkan dan mengpkasi
(memperluas wawasan)

3) Penerapanaplication), merupakan abstraksi dalam suatu situasi
konkret.

4) Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatugritds
menjadi unsur-unsur yang memiliki arti sehingga atkinya
menjadi jelas.

5) Sintesis, merupakan kemampuan menyatukan unsur-umesojadi
suatu integritas.

6) Evaluasi, merupakan kemampuan memberikan keputiesaang
nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang dipakamysalnya; baik -
buruk, benar - salah, kuat- lemah dan sebagainya.

b. Ranah afektif meliputi:

1) Memperhatikan receiving /attending yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) yang datang darpkeserta didik
dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan laim- la

2) Merespon (@sponding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulus yang datang dari luar.

3) Menghayati nilai Yaluing yaitu berkenaan dengan nilai dan

kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

0 Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007),
him. 49.

“INana SudjanaPengantar Evaluasi Pendidika(Bandung : Remaja Remaja Rosda
Karya,2002), him. 23
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4) Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengeyabadari
nilai ke dalam satu sistem organisasi.
5) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- nilai yammiiki telah
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakutfya.
c. Ranah psikomotorik.
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan pesent#k di
setelah melakukan belajar meliputi: Persepsi (paralang)
1) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yatad sadar.
2) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar.
3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedadaal,
auditif, motoris dan lain — lain.
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, kelawisan.
5) Gerakan — gerakan skill dari yang sederhana sanmaaia
ketrampilan yang komplek®
6. Alat Ukur Hasil Belajar Agidah Akhlak
Seorang guru Agidah Akhlak untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dapat menggunakan berbagai w@at untuk
melakukan penilaian. Teknik penilaian yang dapagde mudah.
a. Teknik Penilaian Melalui Tes
Tes berasal dari bahasa Lat#stumyang berarti sebuah piring
atau jambangan dari tanah liat. Dalam pengertiang yebih luas tes
adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mlamgsesuatu.
Dalam konteks pendidikan psikologi, tes dikonotasilsebagai suatu
alat atau prosedur sistematis untuk mengukur sesampel tingkah
laku.
Mudjijo berpendapat bahwa tes sebenarnya adalah satu
program penilaiaft* Selanjutnya mengatakan bahwa cara melancarkan
tes inilah yang paling banyak dilakukan oleh paemdidik dalam

melakukan penilaian terhadap hasil belajar pes#diknya. Dengan

2 Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahlm. 29
“*Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahlm. 31
*4 Mudiijo, Tes Hasil Belajar(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 1
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demikian peranan tes sebagai salah satu alat afanik tpenilaian

pendidikan khususnya dalam proses belajar mensajayat penting’

"Achievement tests may be described as those tteahpt to
measure the attainment of pupils in the variousortgnt objectives or
areas of the curriculum®® Maksudnya tes prestasi digambarkan
sebagai suatu alat untuk mengukur hasil yang tizdpai oleh siswa
dalam pembelajaran.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukustgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajaujuzert untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapah siewa dalam
belajar?’

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosedajar
mengajar, maka penilaian itu disebut penilaian &ifinTetapi jika
penilaian itu berfungsi untuk mendapatkan informsampai mana
prestasi atau penguasaan dan pencapaian belajaa sygng
selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulusktigla seorang
siswa maka penilaian itu disebut penilaian sunfatif.

Dilihat dari jenisnya, tes sebagai alat penilaiapat dibedakan
menjadi tiga; yakni tes tertulis, tes lisan danpgesuatan.

a) Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya haruswvdl) siswa
dengan memberi jawaban tertulis. Jenis tes tersglcsra umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

b) Tes obyektif, atau sering disebut dengsimort answer test’yaitu
test yang menghendaki jawaban singkat, misalny#&ukqgilihan
gandabenar-salah(true false test)menjodohkar{matching test);

5 Mudijijo, Tes Hasil Belajarhim. 2

¢ Charles E. SukinneEssential of Education Psychologiyew York: Prentice-Hall,
1958), him. 446

4" Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsijaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8

“8 Saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PresédajaB him.
11-12
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c) Test uraiar(essay testyaitu test yang menghendaki jawaban dari
murid secara terurai. Tes bentuk uraian ini terbagnjadi dua
lagi yaitu tes uraian obyektif (penskorannya dagdakukan
secara obyektif) dan tes uraian non obyektif (peraknya sulit
dilakukan secara obyektif).

d) Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukangah
mengadakan tanya jawab secara langsung antaragamaurid.

e) Tes perbuatan yakni tes yang penugasannya disaampdédam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasiygatakan
dengan perbuatan atau penampilan.

b. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guatuk
mendapatkan informasi tentang siswa dengan carganmati tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observatangsung.

Observasi dapat ditujukan kepada siswa secara idndivnaupun

kelompok.

c. Teknik Penilaian melalui wawancara
Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesamdian
dengan tes lisan yang telah diuraikan. Teknik waaem ini
diperlukan guru untuk tujuan mengungkapkan ataugejan lebih
lanjut tentang hal-hal yang dirasa guru kurangsj@iformasinyd?’
Senada dengan apa yang telah penulis majukan €j Bl@na
Sudjana dalam hal ini membedakan penilaian hakijdredapat dibedakan
menjadi tes dan bukan tes. Tes ini ada yang dierigecara lisan
(menuntut jawaban lisan), ada tes tulisan (menyatuban tulisan), dan
ada tes tindakan (menuntut jawaban dalam bentlup&n). Sedangkan
bukan tes sebagai alat penilaian mencakup obsenkasesioner,

wawancara, skala, sosiometri, studi kasus danlai®

“‘Nana SudjanaRenelitian Hasil Belajar Mengajahlim. 12.
**Nana SudjanaPenelitian Hasil Belajar Mengajahlm. 12
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Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgy baik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi duaylaétu; ketepatannya
atau validitasnya dan ketepatannya atau keajegan ratiabilitasny&?
Darwis A. Soelaiman menambahkan satu syarat laghiymengenai
administrasi atau cara menyusun tes atau prakiiteesi
Dengan kriteria sebagaimana tersebut di atas, sggau Agidah Akhlak
dapat memilih/menentukan hasil belajar apa yang akailai. Dengan
demikian guru dapat menentukan teknik apa yang digumakan dalam
menilai hasil belajar tersebut

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Adidekhlak

Faktor—faktor yang mempengaruhi prestasi belajad#®gAkhlak
adalah sebagai berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dammadliri peserta didik,
antara lain:
1) Faktor Fisiologis, masih dapat dibedakan lagi ndinjma macam,
yaitu:
a) Tonus jasmani pada umumnya
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat
dikatakan melatarbelakangi aktivitas belajar, keadgsmani
yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadamarjagang
kurang segar; keadaan jasmani yang lelah akandemgan
keadaan jasmani yang tidak lefsh.
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis
Panca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik, Dalam sistem persekoldbarasa
ini diantara panca indera itu yang paling memegpeg@nan
dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena dalaa

kewajiban bagi setiap pendidik untuk menjaga agaca indera

*Darwis A. SoelaimanPengantar Kepada Teori dan Praktek Pengajaré®emarang:
IKIP Semarang Press, t.th.) him. 300.

2 Sumadi Suryabrat#@sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
235
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anak didiknya dapat berfungsi dengan baik, baikgusan yang
bersifat kuratif maupun yang bersifat preveriif.
2) Faktor psikologis, terdiri atas:
a) Intelegensi peserta didik
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsanganu ata
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepat.i, Jad
intelegensi bukan persoalan kualitas otak sajagimian juga
kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetapi am@mharus
diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengelegensi
manusia lebih menonjol dari pada peran organ-origdouh
lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengdntr@mpir
seluruh aktivitas manusia.
b) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau meresggpoise
tendency dengan cara yang relatif tetap terhadap obyekgora
barang, dan sebagainya, baik secara positif manpgatif.
c) Bakat peserta didik
Secara umum bakatagtitude adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencaphiekieasilan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, Befzetu
setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti bezpst untuk
mencapai prestasi belajar sampai ke tingkat tertesgsuai
dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara ghiaikalt itu
mirip dengan intelegensi. ltulah sebabnya mengag@asg
anak yang berintelegensi sangat cerdagpdriol) atau cerdas
luar biasa \ery superioy disebut juga sebagaalented child

yakni anak yang berbakat.

%3 Sumadi Suryabrat#@sikologi Pendidikanhlm. 236
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d) Minat peserta didik
Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesiinat
dapat mempengaruhi prestasi belajar dalam bidangli st
matematika. Misalnya peserta didik yang menaruhatmiiesar
pada matematika akan memusatkan perhatiannya helviiak
dari pada peserta didik lainnya. Kemudian, kareeaysatan
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar ledidt, dan
akhirnya mencapai prestasi belajar yang diingingann
e) Motivasi peserta didik
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk dterbu
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti @k daya
untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam pet#padgnitif,
motivasi yang lebih signifikan bagi peserta didiklakh
motivasi intrinsik karena lebih murni dan lebih d@geng serta
tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh otaimg
Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan,manya,
memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih lsTgy
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dororgaarisan
dari orang tua dan gurd.
b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dani tliri peserta didik,
yaitu antara lain:
1) Faktor sosial yang terdiri atas:
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
c) Lingkungan masyarakat

d) Lingkungan kelompok

** Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), him. 133 — 137
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2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahgsiféas belajar,
iklim.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secaregsung maupun
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.

. Proses Pembelajaran Agidah Akhlak melalui Metode Cooperative
Learning Tipe Team Quiz

Pendidik yang progresif berani mencoba metode-neetghg baru
yang dapat membantu meningkatkan motivasi pesedi& dntuk belajar.
Agar peserta didik dapat belajar dengan baik maktode dalam mengajar
harus diusahakan yang setepat, efektif dan seefisiengkin>®

Metode cooperative learningtipe team quizini sangat diutamakan
dalam proses belajar mengajar seperti: belajaabexsatau belajar kelompok,
sebab hal ini dianggap penting untuk menjalin hgiamnantara peserta didik
yang satu dengan yang lainnya, juga hubungan pé&ndehgan peserta
didik.”’

Pada proses pembelajaran agidah akhlak terutanaapeaitbku terpuji
Metode cooperative learningtipe team quiz akan bermanfaat siswa
mengetahui lebih detail tentang materi karena n@eekdan berusaha mencari
masalah untuk dibuat pertanyaan dan berusaha m¢meaban dari masalah
yang mereka dapat melalui proses berfikir bersaemaah, dengan proses
tersebut perbendaraan materi semakin luas. Beppkaoses pembelajaran
agidah akhlak melalui metodeoperative learningipe team quiz
1. Guru memilih topik akhlak terpuji yang dapat disamkpn dalam tiga

bagian

5 Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 199hjm. 131
*% Saifuddin Azwar;Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran Presédajal him.

64-65

°" BasyiruddinMetodologi Pembelajaran Agama Isladakarta: Ciputat Press, 2002).,

him. 14
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2. Membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan

3. Menyampaikan kepada siswa format penyampaian patajiemudian
mulia menyampaikan materi. Batasi penyampaian mataksimal 10
menit

4. Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkamapgaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baja disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melila@i catatan
mereka

5. Meminta kepada kelompok A untuk memberi pertanyeepada kelompok
B. jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanydampar pertanyaan
tersebut kepada kelompok C.

6. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok K& kelompok C
tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B

7. Jika tanya jawab selesai, melanjutkan pelajaranei@n tunjuk kelompok
B Untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan sepertisgs untuk
kelompok A

8. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannyaanjutdan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk rkptik C sebagai
kelompok penanya.

9. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya pawan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru

Penggunaan metodmoperative learningipe team quizmenjadikan

siswa dapat memperbaiki kekurangfahaman terhadaprinmeetelah saling

bertanya dan menjawab melalui kuis kelompok, derganpetisi dan belajar

kelompok tentunya akan lebih mempermudah siswanrdai@mahami materi

yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belggarn

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori di atas maka hipotesis tindalkdana penelitian ini
adalah metodeooperative learnindipe team quizdapat meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran agidah akhlak materi pokdia& terpuji di kelas V

SDI Imama Kedungpane Mijen.



